
Pertimbangan lain adalah karakteristik sasaran. 
Bahan ajar yang dikembangkan orang lain seringkali 
tidak cocok untuk siswa kita. Ada sejumlah alasan 
ketidakcocokan, misalnya, lingkungan sosial, 
geografis, budaya, dll. Untuk itu, maka bahan ajar 
yang dikembangkan sendiri dapat disesuaikan 
dengan karakteristik sasaran. Selain lingkungan 
sosial, budaya, dan geografis, karakteristik sasaran 
juga mencakup tahapan perkembangan siswa, 
kemampuan awal yang telah dikuasai, minat, latar 
belakang keluarga dll. Untuk itu, maka buku ajar 
yang dikembangkan sendiri dapat disesuaikan 
dengan karakteristik siswa sebagai sasaran. 

Mengapa guru perlu menulis buku ajar 
sendiri? Adakah alasan lainnya? 

No one textbook is the 
best for all situation 

(Romerio  dalam “What 
Textbook Shall We Use”, 

Forum 2, 19975 



Buku ajar seharusnya dibuat oleh guru untuk kepentingan 
pembelajaran di kelas. Namun, banyak guru yang tidak 
membuat buku ajar untuk muridnya. Buku ajar yang digunakan 
di kelasnya merupakan buku yang dibuat oleh orang lain, di 
tempat lain, dan tidak disesuaikan dengan konteks siswa yang 
ada. Akibatnya, banyak siswa yang belajar mengonsumsi bahan 
ajar terasa di awan, susah memahami, dan sangat bergantung 
isi teks. Bagaimana tidak. Siswa yang di daerahnya tidak ada 
kereta api, justru buku ajar yang ada mengupas kereta api 
bukan kapal laut yang digunakan siswa sehari-hari. Meskipun 
kereta api perlu diketahui siswa, pengalaman dan pengetahuan 
pertamanya tentang transportasi yang bagus tentunya 
berkaitan dengan kapal laut. 
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Angka Kredit Guru 

Buku pelajaran adalah buku berisi 
pengetahuan untuk bidang ilmu atau 
mata pelajaran tertentu dan 
diperuntukkan bagi siswa pada suatu 
jenjang pendidikan tertentu atau sebagai 
bahan pegangan mengajar guru,   
baik sebagai buku utama atau pelengkap. 
Buku dapat ditulis guru secara individu 
atau berkelompok (Sumber: Pedoman 
Kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan dan Angka Kreditnya, 
Kemendiknas Dirjen Peningkatan Mutu 
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan -  
Buku IV hal 31-32) 

BSNP = 6, ISBN = 3, Non-ISBN = 1 



Guru - Penulis 

Hery Nugroho - Juara Pertama penulis buku pengayaan Tingkat Nasional 

Apakah ada bayi lahir langsung 
bisa berjalan? Anak kecil bisa 
berjalan dengan sempurna 
membutuhkan usaha yang 
kadang mengakibatkan jatuh-
bangun. Begitu juga dengan 
menulis, guru perlu berusaha 
keras agar bisa menulis dengan 
baik. 

Tips: 
1. Menulis apa saja; 
2. Memfokuskan pada 

satu tema; 
3. Membuat rancangan 

tulisan; 
4. Mengembangkan 

rancangan menjadi 
tulisan 

5. Mengedit tulisan yang 
sudah ditulis. 



Buku ajar merupakan barang wajib yang harus dibuat guru. Buku itu 
harus menarik (eye catching) dan digemari siswanya sehingga mampu 
mendongkrak motivasi belajar siswa. Buku ajar tidak boleh kaku 
karena akan ditinggalkan siswa. Perwajahan buku memberikan 
inspirasi bagi siswa. Buku ajar perlu direkayasa sehingga bagus, 
menarik, dan penuh daya selera bagi pembacanya. Dengan begitu, 
buku ajar dapat mempermudah proses belajar-mengajar guru pada 
siswa. 

Menurut Prof Yohanes Surya, Ph D, buku pelajaran yang 
mencerdaskan ialah buku yang dapat membuat anak-anak belajar 
jadi asyik, mudah, dan menyenangkan. Sehingga belajar tidak lagi 
menjadi sangat sulit. 



Sederhanakan 
Isi buku ajar sebaiknya disederhanakan konsepnya sehingga mudah dipahami 
siswa. Rumus lebih sulit dipahami daripada logika rumus itu. Kata tertentu lebih 
susah dipahami di bandingkan kata lain yang akrab dengan anak. Gunakan 
bahasa yang sederhana dan lugas yang sesuai dengan bahasa siswa. 
 
Gunakan Bahasa Baku 
Penulis buku ajar haruslah menguasai tata bahasa Indonesia yang baik dan 
benar sehingga memberikan makna tunggal untuk pengungkapan konsep. Kata 
baku lebih mengacu kepada konsepnya dan berlogika. Penguasaan bahasa 
merupakan syarat pertama setelah penguasaan bidang ilmu yang akan ditulis 
sehingga mampu mengungkapkan pikiran dengan jelas, cermat dan mudah 
dipahami. 



Mulailah dari Dekat 
Yang dimaksud dari dekat adalah aspek yang ada dalam lingkungan siswa. 
Umpamanya, guru akan menulis unsur tanah, materi buku ajar dimulai dari 
tanah yang pernah dilihat siswa. Jika kita dapat memulai buku dari yang dikenal 
siswa, konsep yang akan diberikan akan mudah dikenali dan dipahami siswa. 
 
Buatlah Peta Pikiran 
Untuk mempermudah menjaring cakupan materi buku ajar yang akan ditulis, 
peta pikiran dapat membantunya. Tulislah topik utama di tengah kemudian 
buatlah topik-topik terkait untuk melingkari topik utama. Peta pikiran sangat 
membantu penulis untuk membuat kerangka buku ajar. 



Bersoleklah di Perwajahan 
Perwajahan buku, termasuk pilihan huruf, tabel, ilustrasi, dan warna yang digunakan 
perlu disolek agar menarik bagi siswa. Perwajahan yang baik akan memberikan 
motivasi pembaca untuk membaca dan membaca terus. Sebaliknya, buku yang jelek 
dalam perwajahan akan dijauhi siswa karena membosankan. 



Syarat 
Posifit Buku 
bagi Anak 

1. Memperluas 
wawasan anak 

2. Menambah  
Pengetahuan 
Baru 

3. Membimbing 
berfikir konstruktif 

4. Mengarahkan  
kreativitas 

5. Menumbuhkan 
sikap moral 

6. Menuntut ke 
arah kehidupan 
yang mandiri 



Syarat 
Posifit Buku 
bagi Anak 

1. Ditujukan bagi 
siswa pada jenjang 
pendidikan tertentu 

2. Berkaitan 
dengan mata 
pelajaran 
tertentu 

3. Berisi bahan 
yang telah 
terseleksi 

7. Disusun secara 
sistematis  mengikuti 
strategi pembelajaran 
tertentu 

8. Diasimilasikan 
dalam 
pembelajaran 

9. Disusun  untuk 
menunjang 
program pengajaran 

4. Biasanya 
disusun oleh para 
pakar di bidangnya 

6. Biasanya 
dilengkapi dengan 
sarana 
pembelajaran 

5. Ditulis untuk 
tujuan 
instruksional 
tertentu 



Karakteristik 
Buku Teks 

1. Buku Teks disusun 
berdasarkan pesan  
kurikulum   2. Buku Teks 

memfokuskan 
pada tujuan 
tertentu 

3. Buku Teks 
menyajikan bidang 
pelajaran tertentu 

7. Gaya sajian Buku 
Teks dapat 
memunculkan 
kreativitas siswa 

4. Buku  Teks  
berorientasi  
kepada kegiatan 
belajar siswa 

6. Pola sajian  Buku 
Teks disesuaikan 
dengan 
perkembangan  
intelektual siswa 
sasaran 5. Buku Teks dapat 

mengarahkan 
kegiatan mengajar 
guru di kelas 



Sosok Buku 
Teks 

1. Bahan Sajian 

2. Pengorganisasian 
Bahan 3. Penyajian Bahan 

4. Bahasa  yang 
Digunakan 

Berjenis  teori 
Berjenis  gagasan 
Berjenis  informasi 

Berpola urutan waktu 
Berpola urutan ruang 
Berpola penalaran logis 
Berpola kausal 

Struktur bahasa 
Istilah 
Gaya penulisan 
Penyajian bahasa 

Berpola  induktif 
Berpola deduktif 
Berpola campuran 



Panjang wacana 

Pedagogi Kurikulum  

Kelas 1: 25 – 75 kata Tercantum panjang paragraf adalah 5 – 8 kalimat 

Kelas 2: 75 – 125 kata Tercantum panjang teks cerita yang dibacakan 
guru: 8 – 12 kalimat; teks yang dibacakan sendiri 
oleh siswa 10 – 15 kalimat (cerita fiksi) 

Klelas 3:  125 – 175 kata Tercantum teks sekitar 200 kata 

Kelas 4:  175 – 225 kata Tercantum panjang teks sekitar 200 – 250 kata 
yang terdiri atas 4 – 5 paragraf  

Kelas 5: 225 – 275 kata Tercantum teks bacaan yang panjangnya 200 – 
300 kata 

Kelas 6: 275 – 325 kata Tercantum teks narasi 200 – 250 kata, teks 
bacaan 250 kata 



Panjang kalimat 

Kelas  Panjang kalimat menurut kurikulum 

Satu Satu kalimat berisi 3 – 5 kata 

Dua Jumlah kata dalam kalimat masih tercantum 3 – 5 kata 

Tiga Kaliimat hanya disebut kalimat sederhana 

Empat Kalimat sudah dapat merupakan kalimat majemuk 

Lima Kalimat masih merupakan kalimat majemuk setara 

Enam Tidak disebut jumlah kata maupun jenis kalimat 



Panjang kalimat dan keterbacaan 

Panjang kalimat Keterbacaan 

8 kata atau kurang Sangat mudah dipahami 

11 kata Mudah dipahami 

14 kata Agak mudah dipahami 

17 kata Standar 

21 kata Agak sulit dipahami 

25 kata Sulit dipahami 

29 kata atau lebih  Sangat sulit dipahami 



7 Landasan 
keterbacaan 
Materi dan 

Bahasa 

1. Komunikatif 

2. Dialogis dan 
interaktif 

3. Lugas 

7. Penggunaan istilah 
dan simbol yang sesuai 
dengan perkembangan 
peserta didik 

4. Keruntutan alur 
pikir 

6. Kesesuaian 
dengan kaidah 
bahasa 

5. Koherensi 



Analisa 
kebutuhan 
buku teks 

1. Analisa 
Kurikulum 

2. Analisa 
sumber belajar 

3. Analisa 
Karakteristik 
Siswa 

Standar Kompetensi 
Kompetensi Dasar 
Materi Pokok 
Kegiatan Belajar 
Alokasi 



Penyusunan Peta Buku Ajar 

Standar  
Kompetensi 

Kompetensi 
Dasar 

Peta Buku Ajar “Pecahan” 

5. Menggunakan 
pecahan dalam 
pemecahan 
masalah  

5.1. Menggunakan 
pecahan dalam 
pemecahan 
masalah  

1. Menyatakan pecahan dalam persen 

2. Mengubah pecahan ke bentuk persen 
dan desimal  

3. Mengubah persen menjadi pecahan 
biasa dan desimal  

4. Menentukan persentase sederhanal  

5. Menentukan persentase sederhana  
sederhana  dari kuantitas  atau banyak 
benda tertentu.   

6. Membandingkan dua pecahan  
(termasuk yang tidak sejenis) dan 
letaknya pada garis bilangan 



Penyusun
an  Buku 

Teks 

a. Penentuan 
Tujuan 

Ranah kognitif 
Ranah afektif 
Ranah psikomotorik 

b. Pemilihan 
Bahan 

Fakta  
Prosedur 
Konsep 
Prinsip 

c. Penyusunan 
Kerangka 

d. Pengumpulan 
Bahan 

1. Tahap 
Perencanaan 

2. Tahap 
Pelaksanaan 

a. Sistematika 
Penulisan 

b. Teknik 
Perujukan 

c. Penampilan 
Tabel, Gambar, 
dan Ilustrasi 
Visual 

d. Pengetikan 



Penyusunan kerangka (Detailed Outline) 
KATA PENGANTAR ………………………………….. 
DAFTAR ISI ……………………………………………… 
BAB I ………………………………………………………. 
          A. ………………………………………………….. 

UJI KOMPETENSI 1 
          B. …………………………………………………… 

UJI KOMPETENSI 2 
          C. …………………………………………………… 

UJI KOMPETENSI 3 
LATIHAN ULANGAN BAB I 

BAB II ……………………………………………………… 
          A. ………………………………………………….. 
               1. ……………………………………………… 
               2. ………………………………………………. 

UJI KOMPETENSI 4 
  B. ………………………………………………….. 
UJI KOMPETENSI 5 
LATIHAN ULANGAN BAB II 
LATIHAN ULANGAN UMUM I 

BAB III ……………………………………………………. 
          A. ………………………………………………….. 

UJI KOMPETENSI 1 
          B. …………………………………………………… 

UJI KOMPETENSI 2 
          C. …………………………………………………… 

UJI KOMPETENSI 3 
LATIHAN ULANGAN BAB III 

BAB IV ……………………………………………………… 
          A. ………………………………………………….. 

UJI KOMPETENSI 4 
B. ………………………………………………….. 
UJI KOMPETENSI 5 
LATIHAN ULANGAN BAB IV 
LATIHAN ULANGAN UMUM II 
DAFTAR PUSTAKA 
KUNCI JAWABAN 



Sistematika Penulisan 
BAB I 

PROGRAM LINIER 
 

Tujuan Pembelajaran: 
Setelah mengikuti pembelajaran ini, Anda dapat: 
1. …………………………………………………………………………………… 
2. …………………………………………………………………………………… 
 
Pengetahuan prasyarat 
Pertanyaan Motivator 
A. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
…………………………………………………………………………………………….. 
…………………………………………………………………………………………….. 
UJI KOMPETENSI 1 
 
B. Program Linear dan Model Matematika 
……………………………………………………………………………………………. 
UJI KOMPETENSI 2 
LATIHAN BAB I 



Ilustrasi berupa tabel 

Tabel 1:  Kelompok Usia Produktif di Jawa Tengah Tahun 2000 - 2003 



Ilustrasi berupa tabel 

Tabel 2.1:  Kelompok Usia Produktif di Jawa Tengah Tahun 2000 - 2003 



Ilustrasi berupa tabel 

Tabel 2.3:  Kelompok Usia Produktif  Perempuan di Jawa 
TengahTahun 2000 - 2003 



Ilustrasi berupa gambar 

Gambar 3: Pahlawan Nasional Wanita Ibu Kartini 
                    Sumber: http://mutadi.wordpress.com 



Ilustrasi berupa gambar 

Gambar 2.3: Pahlawan Nasional Wanita Ibu Kartini dari Jepara 
Sumber: http://mutadi.wordpress.com 
 



Ilustrasi berupa gambar 

Gambar 2.3: Pahlawan Nasional Wanita Ibu Kartini dari Kota 
Jepara yang Lahir pada Tanggal 21 April 

Sumber: http://mutadi.wordpress.com 



Gambar 2: Sekelompok Siswa Belajar Mencari Tujuan dengan Menggunakan 
Kompas 



Pengetikan 
1. Gunakan kertas HVS putih berukuran kuarto (ukuran 21 x 28 cm) 70 gram 

(minimal) 
2. Bidang pengetikan berjarak 4 cm dari tepi kiri kertas, 3 cm dari tepi kanan, 

tepi atas dan tepi bawah. 
3. Gunakan pengetikan dengan komputer 
4. Gunakan huruf yang baku, misalnya Times New Roman, Verdana atau Arial 
5. Jarak pengetikan teks adalah spasi ganda, dengan huruf 11 atau 12 point, 

kecuali tabel dengan spasi tunggal 
6. Pengetikan judul bab dimulai dari spasi  keempat dari tepi atas bidang 

pengetikan. Jarak antara judul bab dan teks juga empat spasi 
7. Jarak antara akhir subjudul bab dan teks adalah tiga spasi demikian juga 

dengan antara teks dan awal sub judul juga tiga spasi 
8. Awal paragraf dimulai setelah ketukan kelima dari batas kiri bidang 

pengetikan. Jarak antar paragraf sama dengan jarak dalam teks 
9. Hindari penggunaan bidang pengetikan dengan cara rata kanan (align right). 

Gunakan rata kiri saja. 
10. Gunakan cara-cara pemenggalan kata sesuai dengan aturan (?) 
11. Halaman buku di pojok kanan atas, kecuali halaman pertama setiap bab di 

bagian bawah halaman di tengah (simetris) 
12. Di bagian awal buku diberi angka Romawi kecil (i,ii,iii,iv) di tengah bawah 
 



Latihan 

1. Silahkan Anda buat peta buku ajar 
dari setiap SK dan KD yang ada! 

2. Dari peta buku ajar yang Anda buat, 
susunlah kerangka buku ajar! 

3. Kembangkalah kerangka buku ajar 
ke dalam bab-bab buku ajar 
dengan sistematika yang Anda 
sepakati ! 



Buku sebenarnya juga bisa jadi untuk melakukan “jalan pintas” 
(by pass) dalam peningkatan mutu pendidikan apabila dapat 
mengeksplorasi lebih dalam topik-topik yang dibahas dalam 
buku tersebut. Untuk itu diperlukan suatu sinergi bagaimana 
guru dapat menghasilkan buku yang bukan hanya 
mencerdaskan, namun juga mencerahkan dan menggugah 
nalar dan spiritual untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif. 
Kita sering menyamakan antara cerdas dengan intelligent, 
padahal buku yang perlukan bukan hanya melulu untuk 
membuat orang cerdas. Yang diperlukan saat ini dan ke depan 
adalah buku yang bukan hanya intelligent textbook, melainkan 
harus mindful textbook (Checkley) 



Buku yang mindful adalah buku yang memberi banyak perspektif 
bagi anak untuk berpikir yang disesuaikan dengan perkembangan 
anak. Selain itu buku tersebut juga dapat mengaitkan persepsi 
lingkungan yang dihadapi anak dan mendorong anak mampu 
mempersepsi solusi yang mungkin penting untuk anak. Untuk 
agama, hal ini menjadi penting karena situasi ini menjadi a novel 
situation, situasi yang senantiasa baru. Ini membuat para guru 
maupun siswa akan senantiasa merasa tercerahkan dengan 
situasi dan tantangan-tantangan baru yang menggoda nalar 
untuk selalu memperbaharui cara pandang kita terhadap situasi 
yang dirasakan atau diamati di lingkungan kita. Dan ini tentunya 
tidak mudah, sekalipun bukan mustahil.   



Buku ibarat lautan yang seolah tak bertepi. Saat 
seseorang membaca sebuah buku yang cocok dengan 
seleranya, ia akan tenggelam ke dalam lautan gagasan, 
pikiran, dan pengalaman penulisnya. Dalam pengamatan 
Bahrul Hayat yang dikutip oleh tim penilai buku ajar 
dalam Pedoman Penilaian Buku Ajar, mengatakan bahwa 
textbook yang baik adalah textbook yang mindful, yang 
menggoda otak kita untuk berfikir dengan nalar 
yang  dinamis. Menurutnya, Ciri-ciri buku yang baik 
adalah sebagai berikut : 



Pertama, textbook harus meaningful. Ketika seorang anak membaca 
sebuah buku pelajaran, maka anak dipastikan akan dapat 
menangkap pesan dan makna yang terkandung. Jangan sampai 
membaca lima halaman buku, namun tidak mendapat sense apa-
apa. Sebuah buku yang baik harus mampu menjadikan anak bisa 
tahu makna dan hasil yang diharapkan.  

Kedua, buku yang baik harus mengandung aspek motivational to learn 
dan motivational to unlearn. Ketika membaca sebuah buku pelajaran, 
anak akan termotivasi untuk belajar tanpa harus dipaksakan oleh guru. 
Karena buku adalah medium belajar, maka dia juga harus memuat 
motivational to unlearn. Ketika sesuatu dipersepsi secara salah, maka 
buku pelajaran juga harus bicara salah. Buku harus berperan untuk 
mencopot hal-hal yang salah. Banyak pendapat umum yang beredar 
selama ini yang salah, dan buku harus mengatakan ini salah. Dengan 
begitu anak tidak lagi bertanya mana yang benar dan mana yang salah. 



Ketiga, buku yang baik harus keep attentive. Buku yang baik adalah buku 
yang mendorong anak untuk memiliki atensi, perhatian, terhadap apa 
yang dia pelajari. Ini memang sulit. Tetapi ketika membaca Kho Ping Hoo 
atau Harry Potter misalnya, orang akan sulit untuk berhenti. Ada apa? 
Ada magnet attentive dimana penulis berhasil menanamkan kepada 
pembaca agar pembaca terus mengikuti apa yang akan disampaikan 
penulis.  

Keempat, buku pelajaran harus bisa self study. Karea peran guru di 
kelas juga terbatas, maka buku harus bisa membantu ataun mengisi 
kelemahan ini. Kalau buku-buku dikembangkan secara luas dengan 
self study, maka para siswa akan terbiasa untuk mengembangkan 
pola belajar yang mandiri.  



Kelima, buku yang baik juga harus punya makna untuk 
menemukan nilai dan etika yang relevan dengan kehidupan 
kekinian dan moral yang berlaku. Tanpa hal ini, maka anak-anak 
akan menemukan hal-hal yang kontradiktif dalam dirinya. Kita 
harus saling melihat seluruh komponen pendidikan itu menyatu 
dan mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia ini.   

Keywords: 
mindful    meaningful   
motivational to learn  motivational to unlearn 
keep attentive  self study 
nilai dan etika   



Di antara ahli lain yang menetapkan buku ajar yang baik adalah Greene dan Petty yang 
dikutip oleh Tarigan. Kedua ahli ini menetapkan 10 (sepuluh) kriteria buku ajar  yang 
baik. Kriteria itu sebagai berikut : 

1. Buku ajar itu haruslah menarik minat anak-anak, yaitu para siswa 
yang    memakainya. 

2. Buku ajar itu haruslah memberi motivasi kepada para siswa yang 
memakainya. 

3. Buku ajar itu haruslah memuat ilustrasi yang menarik hati para siswa yang 
memanfaatkannya. 

4. Buku ajar seyogyanya mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sehingga 
sesuai dengan kemampuan para siswa yang memakainya. 

5. Isi buku ajar haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran 
lainnya, lebih baik lagi kalau dapat didukung dengan perencanaan, sehinga 
semuanya merupakan kebulatan yang utuh dan terpadu. 



6. Buku ajar haruslah dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-
aktivitas pribadi para siswa yang mempergunakannya. 

7. Buku ajar harus dengan sadar dan tegas menghindari konsep-
konsep yang samar-samar dan tidak biasa agar tidak sempat 
membingungkan para siswa yang menggunakannya. 

8. Buku ajar harus mempunyai sudut pandang atau point of view 
yang jelas dan tegas sehingga juga pada akhirnya menjadi 
sudut pandang para pemakainya yang setia. 

9. Buku ajar harus mampu memberi pemantapan, penekanan 
pada nilai-nilai anak dan orang dewasa. 

10. Buku ajar harus dapat menghargai pribadi-pribadi para siswa. 



Menurut Greene dan Petty dalam buku Tarigan terdapat beberapa 
pedoman penilaian buku ajar, yaitu sebagai berikut : 

1. Sudut pandang (point of view). Buku ajar harus mempunyai landasan, prinsip, dan 
sudut pandang tertentu yang melandasi atau menjiwai buku ajar secara keseluruhan. 
Sudut pandang ini dapat berupa teori psikologi, bahasa, dan sebagainya. 

2. Kejelasan konsep. Konsep-konsep yang digunakan dalam buku paket harus jelas. 
Adanya penafsiran ganda perlu dihindari agar siswa atau pembaca dapat menangkap 
dan memahami kandungan buku ajar dengan tepat. 

3. Relevan dengan kurikulum. Buku paket digunakan di sekolah-sekolah sebagai 
sumber bahan pelajaran. Oleh karena itu, buku ajar harus relevan dengan kurikulum 
yang berlaku. 

4. Menarik Minat. Buku ajar ditulis untuk siswa. Karena itu penulisan buku ajar harus 
mempertimbangkan minat para siswa pemakai buku tersebut. Semakin sesuai buku 
ajar itu dengan minat siswa, semakin tinggi daya tarik buku tersebut. 

5. Menumbuhkan Motivasi. Motivasi yang dimaksudkan di sini adalah penciptaan 
kondisi yang ideal sehingga seseorang ingin, mau, senang mengerjakan sesuatu. 
Buku ajar yang baik adalah buku ajar yang dapat membuat siswa ingin, mau, senang 
mengerjakan apa yang diintruksikan dalam buku tersebut. 



6. Menstimulasi aktivitas siswa. Buku ajar yang baik adalah buku ajar yang 
merangsang, menantang dan mengingatkan aktivitas siswa. Hal ini sesuai dengan 
konsep CBSA. 

7. Ilustratif. Buku ajar harus disertai dengan ilustrasi yang mengena dan menarik. 
Ilustrasi yang relevan akan memperjelas hal yang dibicarakan. 

8. Dapat dipahami siswa. Pemahaman harus didahului oleh komunikasi yang tepat. 
Faktor utama yang berperan adalah bahasa. Bahasa buku ajar hendaknya sesuai 
dengan bahasa siswa, kalimat efektif, terhindar dari makna ganda, sederhana, 
sopan, dan menarik. 

9. Menunjang mata pelajaran lain. Buku ajar PAI misalnya, di samping menunjang 
mata pelajaran lain seperti Olahraga, Sejarah, Ekonomi, Matematika, Kesenian, 
Geografi, dan sebagainya. 

10. Menghargai perbedaan individu. Buku ajar yang baik tidak membesar-besarkan 
perbedaan individu tertentu. Perbedaan dalam kemampuan, bakat, minat, 
ekonomi, sosial, budaya dan setiap individu tidak dipermasalahkan tetapi diterima 
sebagaimana adanya. 

11. Memantapkan nilai-nilai. Buku ajar yang baik berusaha memantapkan nilai-nilai 
yang belaku di masyarakat. Uraian-uraian yang menjurus kepada penggoyahan 
nilai-nilai harus dihindarkan 


